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Abstrak

Berdasarkan analisis awal akhir peneliti, kegiatan analisis dilakukan dengan mengkaji masalah selama kegiatan pembelajaran dikelas yakni dengan mengkaji bentuk perangkat pembelajaran. Peneliti memilih SDN Kajhu Aceh Besar untuk dilakukan analisis. Di SDN Kajhu Aceh Besar kurikulum yang berlaku adalah (K-13), dan untuk bentuk perangkat pembelajaran yang sudah ada disekolah peneliti memutuskan untuk menyesuaikan. Perangkat pembelajaran dimodifikasi dengan mengembangkan LKPD pada materi tertentu untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan menulis permulaan kelas I SD Negeri   Kajhu Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang mengacu pada model 4-D yang mana pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan (develop). Langkah penelitian dan pengembangan tersebut yaitu tahap define, design, dan develop. Instrumen penelitian berupa analisis data kevalidan, analisis hasil belajar, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pengembangan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan untuk kelas I sd negeri kajhu aceh besar hasil semua validator telah diperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 90% dengan kategori “Sangat Valid” untuk digunakan dalam proses pembelajaran, ketuntasan hasil belajar 85% “Sangat Tuntas”, hasil uji hipotesis deskriptif H0 diterima dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, artinya LKPD efektif digunakan.   
Kata Kunci:  LKPD, 4-D Model, Pembelajaran menulis permulaan.

Abstract

Based on the initial final analysis of the researcher, the analysis activities were carried out by examining problems during classroom learning activities, namely by examining the form of learning devices. The researcher chose SDN Kajhu Aceh Besar for analysis. At SDN Kajhu Aceh Besar the applicable curriculum is (K-13), and for the forms of learning tools that already exist in schools, the researchers decided to adjust them. Learning tools are modified by developing worksheets on certain materials to meet learning needs. This study aims to improve writing skills at the beginning of grade I SD Negeri Kajhu Aceh Besar. This type of research is research and development that refers to the 4-D model which in this study only reached the development stage. The research and development steps are the define, design, and develop stages. The research instrument was in the form of validity data analysis, analysis of learning outcomes, and hypothesis testing. The results showed that: the development of LKPD in early writing learning for class I SD Negeri Kajhu Aceh Besar the results of all validators have obtained overall results with a percentage of 90% with the category "Very Valid" for use in the learning process, complete learning outcomes 85% "Very Complete ”, the results of the descriptive hypothesis test H0 are accepted and affect student learning outcomes, meaning that LKPD is effectively used.
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup manusia. Tingkat pendidikan sering menjadi salah satu tolak ukur bagi kemajuan suatu bangsa. Taraf pendidikan senantiasa selalu ditingkatkan, sesuai dengan tingkat perkembangan pembangunan.

Sekolah Dasar telah memberikan sumbangan yang cukup besar dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut. Mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar telah disesuaikan dengan kurikulum yang ada di Indonesia. Namun, tidak semua Sekolah Dasar mampu mencapai tujuan pendidikan tersebut secara maksimal. Mata pelajaran yang diajarkan di SD diantaranya matematika, bahasa Indonesia, IPA, IPS, PKn, Pendidikan Agama, Penjaskes, serta muatan lokal. Semua mata pelajaran yang diajarkan tentunya mempunyai peranan yang sangat penting bagi kelangsungan hidup anak didik. Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan penunjang keberhasilan mempelajari semua bidang studi (Depdiknas, 2009:1)

Bahasa Indonesia merupakan suatu ilmu yang memegang peranan penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi karena bahasa Indonesia merupakan sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan kritis.

 Mengingat pentingnya bahasa Indonesia baik dalam berbagai ilmu pengetahuan maupun dalam kehidupan sehari-hari, maka bahasa Indonesia diajarkan di setiap jenjang pendidikan dan merupakan pelajaran yang penting untuk dikuasai. Pembelajaran bahasa Indonesia hingga saat ini belum menampakkan hasil yang maksimal. Banyak siswa yang belum dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Dapat dilihat di beberapa jenjang pendidikan termasuk pendidikan tinggi, bahkan para lulusan perguruan tinggi sering melakukan kesalahan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pada penelitian ini, yang akan dibahas adalah adalah keterampilan menulis, yang tentunya tidak kalah penting dengan keterampilan yang lain. Kemampuan menulis biasanya terintegrasi dalam proses pembelajaran. Setiap mata pelajaran pasti memiliki tugas sebagai latihan dan pengayaan. Hal tersebut sering dilakukan secara terintegrasi dengan keterampilan menulis. Oleh karena itu, kemampuan menulis berkaitan erat dengan berbagai bidang studi. Untuk dapat menguasai keterampilan dalam menulis maka perlu adanya pembelajaran menulis permulaan.

Kemampuan menulis permulaan merupakan keterampilan yang harus dikuasai siswa sekolah dasar sejak dini, karena keterampilan menulis permulaan merupakan keterampilan yang sangat mendasar bagi siswa sekolah dasar. Menulis permulaan merupakan keterampilan menulis yang diajarkan pada kelas rendah, yakni kelas 1 dan 2 sekolah dasar sebagai pembelajaran menulis pada tingkat dasar. Pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh siswa pada pembelajaran menulis permulaan tersebut akan menjadi dasar dalam peningkatan dan pengembangan kemampuan siswa pada jenjang Mengajarkan menulis permulaan bukanlah hal yang mudah. Banyak siswa kelas 1 SD yang kemampuan menulis permulaannya masih rendah. Kebanyakan siswa kelas 1 SD masih kesulitan untuk memahamami materi menulis mermulaan yang disajikan guru secara abstrak. Tak mengherankan jika hal tersebut terjadi, karena tahapan berpikir mereka masih berada pada tahap operasional konkret. Selain itu, di kelas 1 SD, siswa baru terbiasa belajar untuk merangkai huruf menjadi kata atau kalimat. Oleh karena itu banyak siswa kelas 1 SD menganggap pembelajaran menulis permulaan itu sulit. Hal tersebut disebabkan karena mereka belum bisa berpikir abstrak.

Permasalahan serupa tentang kurangnya keterampilan menulis juga terjadi di SD Negeri Kajhu Aceh Besar. Kemampuan menulis permulaan siswa kelas 1 SD Negeri Kajhu Aceh Besar masih rendah. Mereka kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis permulaan. Kebanyakan siswa merasa bahwa pelajaran menulis permulaan sulit. Oleh karena itu, peneliti akan mencoba melakukan perubahan dalam pembelajaran menulis permulaan. Peneliti akan menggunakan LKPD pada saat pembelajaran menulis permulaan tersebut.

LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai (Andi Prastowo, 2012: 204). Hal ini sesuai dengan definisi LKPD menurut Trianto (2010: 111) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai indicator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. Menurut Depdiknas (2008: 13), LKPD (student worksheet) adalah lembaranlembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk  menyelesaikan suatu tugas dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapainya.

Berdasarkan definisi LKPD di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011:297). Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran menulis permulaan. 

Model pengembangan menurut Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (2014) dikenal dengan 4-D (four-D Model). Prosedur pengembangan model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yakni Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun, peneliti tidak menerapkan tahap Desseminate (penyebaran) sehingga penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop (pengembangan). 

Desain Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pengembangan Lkpd  pada pembelajaran menulis permulaan dengan mendeskripsikan hasil temuan penelitian. Pendekatan penelitian kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan data yang ada dilapangan dengan cara menguraikan dan menginterprestasikan sesuatu seperti apa yang ada di lapangan, dan menghubungkan sebab akibat terhadap sesuatu yang terjadi pada saat penelitian. Dengan tujuan memperoleh gambaran realitas mengenai proses pengembangan Lkpd  pada pembelajaran menulis permulaan. Penelitian dilakukan di SD Negeri I Kajhu Aceh Besar. Pada awalnya peneliti melakukan observasi

Prosedure Penelitian

A. Pengembangan Produk

Tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D diuraikan sebagai berikut:

1) Tahap Pendefinisian (Define) 
Tahap ini bertujuan menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Lima langkah pokok dari tahap ini yaitu : 
1) Analisis awal akhir 
Pada tahap analisis awal akhir ini, kegiatan analisis dilakukan dengan mengkaji masalah selama kegiatan pembelajaran dikelas yakni dengan mengkaji bentuk perangkat pembelajaran. Peneliti memilih SDN Kajhu Aceh Besar untuk dilakukan analisis. Di SDN Kajhu Aceh Besar kurikulum yang berlaku adalah (K-13), dan untuk bentuk perangkat pembelajaran yang sudah ada disekolah peneliti memutuskan untuk menyesuaikan. Perangkat pembelajaran dimodifikasi dengan mengembangkan LKPD pada materi tertentu untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran.

2) Analisis Peserta Didik 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan karakteristik peserta didik kelas I SD Kajhu Aceh Besar yang meliputi kemampuan dan pengalaman peserta didik baik individu maupun kelompok serta sikap yang dilakukan saat topik pembelajaran disampaikan. Analisis ini dilakukan agar pembelajaran berlangsung dengan lancar dan efisien serta dijadikan gambaran untuk mempersiapkan LKPD yang dibutuhkan.
3) Analisis Tugas 

Pada tahap analisis tugas ini kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan prasyarat yang harus dipelajari oleh peserta didik. Langkah-langkah dalam kegiatan analisis tugas ini adalah :
a.    Mencermati bahan yang dikaji dan isi pokok bahasan 
b. Menganalisis tugas yang dilakukan peserta didik dan guru dengan mengidentifikasi jenis tugas dan tahap penyelesaian tugas sesuai dengan bahan yang dikaji. 

4) Analisis Konsep 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi materi utama yang akan diajarkan dan menyusunnya secara sistematis sesuai dengan urutan penyajian dan merinci konsep-konsep materi yang relevan. 
5) Perumusan Tujuan 
Pembelajaran Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalahmerumuskan hasil analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan untuk menyesuaikan Kompetensi Dasar (KD) dan Standar Kompetensi (SK) yang dimuat pada kurikulum tentang materi yang digunakan. 

2) Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan ini ada beberapa tahap kegiatan yang dilakukan :
1. Penyusunan Kriteria Tes 
Pada tahap penyusunan kriteria tes ini disusun berdasarkan hasil rumusan tujuan pembelajaran pada tahap pendifinisian. Untuk mengkonversi pada langkah selanjutnya yakni pemilihan media dan format LKPD.
2. Pemilihan media LKPD 
Pada tahap ini dilakukan penentuan media yang tepat dan sesuai dengan materi yang digunakan pada LKPD yang dikembangkan. Media tersebut disesuaikan dengan keperluan dalam proses pembelajaran. Peneliti menyesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diteliti.

3. Pemilihan format 
Dalam tahap ini dilakukan pemilihan format yang disesuaikan dengan faktor-faktor pada tujuan pembelajaran. Selanjutnya LKPD didesain dengan memilih model pembelajaran yang sesuai. LKPD yang dibuat bertujuan untuk membantu peserta didik menemukan konsep dalam sebuah proyek, dan bekerja sama.
4. Rancangan awal LKPD 
Pada tahap ini dilakukan Perancangan awal perangkat pembelajaran yaitu LKPD berbasis project untuk selanjutnya akan divalidasi oleh para validator. 

3) Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap ini dilakukan untuk menghasilkan LKPD yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli/validator untuk menghasilkan LKPD yang efektif dan menarik bagi peserta didik. Pada tahap ini meliputi :
1. Validasi LKPD
Validasi LKPD dalam tahap ini dilakukan untuk menentukan kevalidan LKPD dari aspek-aspek yang ditetapkan. Aspek pada lembar validasi meliputi aspek isi, format, dan bahasa. Validator dalam penelitian ini terdiri dari beberapa dosen ahli materi dan salah satu guru bahasa indonesia di SD N Kajhu 1 Aceh Besar. 

2. Pengujian LKPD 
Pada kegiatan pengujian ini adalah peneliti mengujikan LKPD yang dikembangkan, lalu memberikan angket respon ke peserta didik terhadap LKPD. Pengujian ini dilakukan dikelas I SD N Kajhu 1 Aceh Besar. tahun ajaran 2021-2022 Data-data yang didapat dari proses pengujian nantinya akan dianalisis hingga diperoleh hasil akhir.
B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Teknik Validasi 
Data pada teknik validasi iniberupa pernyataan para ahli mengenai aspek-aspek yang terdapat dalam lembar kerja siswa yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan memberikan LKPD yang dikembangkan beserta dengan lembar validasi kepada validator, untuk kemudian validator diminta memberikan penilaian.
C. Instrumen Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dan kemudian digunakan untuk mengembangkan lembar kerja siswa sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun data yang dianalisis dalam pengembangan Lembar Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran menulis ini adalah data kuantitatif. Analisis dari data yang telah diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kevalidan 
Data hasil validasi lembar kerja siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah : 
Mencari rata-rata tiap kriteria dari validator dengan rumus:
P         =   [image: image2.png]


 x 100%
Keterangan : 
P
= Persentase skor
f
= Jumlah skor yang diperoleh ahli

 N
= Jumlah skor maksimal

Hasil dari skor penilaian menggunakan skala likert tersebut kemudian di cari rata-rata penilaian untuk menentukan kualitas dan tingkat kemanfaatan produk yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna.

Sehingga diperoleh kategori kevalidan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan sebagaimana dalam Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria kualitas LKPD

	No
	Skor
	Kategori Kelayakan
	Kriteria

	1.
	˂21%
	Sangat tidak valid
	Apabila hasil analisis memperoleh (˂21%) maka LKPD tersebut kualifikasinya sangat tidak valid untuk
digunakan
dalam pembelajaran.

	2.
	21% - 40%
	Tidak valid
	Apabila hasil analisis memperoleh (21%-40%) maka LKPD tersebut kualifikasinya tidak valid untuk digunakan
dalam pembelajaran.

	3.
	41% - 60%
	Cukup
	Apabila hasil analisis memperoleh (41%-60%) maka LKPD tersebut kualifikasinya cukup untuk digunakan dalam pembelajaran.

	4.
	61% - 80%
	Valid
	Apabila hasil analisis memperoleh (61%-80%) maka LKPD tersebut kualifikasinya valid untuk digunakan dalam pembelajaran.

	5.
	81% - 100%
	Sangat valid
	Apabila analisis memperoleh (81%- 100%) maka LKPD tersebut kualifikasi sangat valid digunakan dalam pembelajaran.


2. Analisis Hasil Belajar  
Data yang diperoleh berupa skor hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan tuntas jika mendapatkan skor ≤ 75 KKM . Kriteria ketuntasan hasil belajar, yaitu:

85% ≤ HB  Sangat Tuntas 

70% ≤ HB  Tuntas 

50% ≤ HB  Kurang Tuntas 

HB ≤ 50%  Tidak Tuntas 

3. Analisis uji hipotesis 
Pengujian hipotesis ini menggunakan hipotesis deskriptif. Hipotesis deskriptif pada dasarnya merupakan proses pengujian generalisasi hasil penelitian yang didasarkan pada satu sampel. Hipotesis deskriptif yang akan diuji dengan statistik parametris merupakan dugaan terhadap nilai dalam satu sampel, dibandingkan dengan standar.
Statistik parametris yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif bila datanya interval atau rasio adalah t-test satu sampel. Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif satu sampel yang datanya interval atau rasio adalah :
t = [image: image4.png]


  

dimana :
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Keterangan : 
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= rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji

x̅ = rata-rata sampel

s = standar deviasi 
n = jumlah anggota sampel. 

Sx̅ = standar error
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menghasilkan sebuah produk yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) pada pembelajaran menulis permulaan untuk kelas I SD Negeri kajhu Aceh Besar. Pengembangan LKPD ini dikembangkan dengan model pengembangan 4-D (four-D Model) yakni Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini hanya sampai pada tahapan pengembangan yaitu dengan melihat layak atau tidak LKPD pada pembelajaran menulis permulaan untuk kelas I SD Kajhu Aceh Besar yang sudah dirancang oleh peneliti untuk digunakan pada proses pembelajaran peserta didik.

Yunitasari (2013: 10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD meliputi (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) informasi pendukung, (5) langkah kerja, serta (6) penilaian. Sedangkan, menurut Widyantini (2013: 3), LKPD sebagai bahan ajar memiliki unsur yang meliputi (1) judul, (2) mata pelajaran, (3) semester, (4) tempat, (5) petunjuk belajar, (6) kompetensi yang akan dicapai, (7) indikator yang akan dicapai oleh peserta didik, (8) informasi pendukung, (9) alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (10) langkah kerja, serta (11) penilaian.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik.

Dalam pengembangan bahan ajar memiliki beberapa ruang lingkup yaitu : petunjuk belajar, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, rangkuman, instrumen soal, penilaian dan daftar pustaka.

Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh beberapa ahli sebelum diuji coba, validasi dilakukan oleh ahli kegrafikan, ahli kebahasaan, ahli materi, dan ahli validasi respon guru yang merupakan ahli di bidangnya masing-masing. Adapun yang menjadi saran dan masukan dari validator yaitu LKPD sudah memenuhi persyaratan untuk membentuk anak kelas I sekolah dasar pada saat menghasilkan media dalam pembelajaran dan huruf dibuat lebih besar lagi agar anak dapat melihat dengan jelas, dan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan yaitu LKPD yang disusun sangatlah bagus dan telah memenuhi standar kemampuan siswa.

Pada hasil penelitian ini oleh ahli kegrafikan memperoleh hasil persentase 92,5% dan mendapatkan nilai rata-rata 3,7 dengan kategori “Sangat Valid”, kemudian penilaian oleh ahli kebahasaan memperoleh hasil persenttase 92,5% dan mendapatkan nilai rata-rata 3,7 dengan kategori “Sangat Valid”, selanjutnya penilaian oleh ahli materi memperoleh hasil 85% dan mendapatkan nilai rata-rata 3,4 dengan kategori “Sangat Valid”, dan penilaian ahli validasi respon guru memperoleh hasil 88,5% dan mendapatkan nilai rata-rata 3,5 dengan kategori “Sangat Valid”. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa LKPD pada pembelajaran menulis permulaan untuk kelas I SD dinyatakan sangat valid dari hasil yang diperoleh dari semua validator dengan memperoleh persentase 90% dengan kategori “Sangat Valid” tanpa perlu untuk dilakukan pengulangan dikarenakan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan untuk kelas I SD sangat valid digunakan pada proses pembelajaran. 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini telah dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan hasil validasi. Kevalidan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan dilihat dari penilaian pada berbagai aspek yaitu : aspek kegrafikan, kebahasaan, aspek isi/materi maupun dari aspek respon guru.

Berdasarkan aspek-aspek kegrafikan, aspek kebahasaan, aspek isi/materi maupun dari aspek respon guru LKPD menulis permulaan juga memiliki peran baik untuk guru maupun peserta didik. Bagi guru, dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran dikelas dengan pengembangan LKPD menulis permulaan. Sedangkan bagi peserta didik dapat dijadikan pembelajaran menulis permulaan peserta didik meningkat dengan pengembangan LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti. 

Pada hasil penelitian ketuntasan hasil belajar peserta didik bahwa ketuntasan peserta didik adalah 85%, ini memperlihatkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik setelah menggunakan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan SDN Kajhu Aceh Besar “Sangat Tuntas”.. 

Hasil uji hipotesis deskriptif LKPD pada pembelajaran menulis permulaan SDN Kajhu Aceh Besar yang telah peneliti lakukan bahwa nilai thitung 3,305. Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑k = 𝑁 − 1 = 20 – 1 = 19 maka diperoleh t 0,05 = 2,093 Setelah diperoleh thitung= 3,305 dan ttabel = 2,093  maka diperoleh thitung > ttabel atau 3,305 > 2,093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, artinya LKPD efektif digunakan.

Wulandari (2013: 8-9) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat secara umum antara lain (1) membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran, (2) mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, (3) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar, (4) membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis, (5) melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, (6) mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep.

Berdasarkan definisi di atas sangat jelas bahwa LKPD berperan penting dalam proses pembelajaran peserta didik dan LKPD yang telah dikembangkan “Sangat Valid” untuk digunakan dalam proses pembelajaran serta sebagai lembar kerja peserta didik untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar dan juga menyajikan materi kepada siswa secara efektif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang berjudul “Pengembangan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan untuk kelas I SD Negeri Kajhu Aceh Besar” yaitu peneliti telah mengembangkan media LKPD yang akan dijadikan sebagai alat atau media dengan upaya untuk menunjang pembelajaran yang lebih efektif. Dari hasil produk LKPD yang telah dihasilkan telah dilakukan validasi oleh dosen ahli kegrafikan, ahli kebahasaan, ahli materi dan ahli validasi respon guru. Pada hasil validasi ahli kegrafikan memperoleh hasil presentase 92,5% dengan kategori “Sangat Valid”, ahli kebahasaan memperoleh hasil 92,5% dengan kategori “Sangat Valid”, ahli materi memperoleh hasil 85% dengan kategori “Sangat Valid” dan hasil penilaian ahli validasi respon guru memperoleh hasil presentase 88,5% dengan kategori “Sangat Valid”. 

Pada hasil penelitian ketuntasan hasil belajar peserta didik bahwa ketuntasan peserta didik adalah 85%, ini memperlihatkan bahwa nilai hasil belajar peserta didik setelah menggunakan LKPD pada pembelajaran menulis permulaan SDN Kajhu Aceh Besar “Sangat Tuntas”. 

Hasil uji hipotesis deskriptif LKPD pada pembelajaran menulis permulaan SDN Kajhu Aceh Besar yang telah peneliti lakukan bahwa nilai thitung 3,305. Untuk mencari ttabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑k = 𝑁 − 1 = 20 – 1 = 19 maka diperoleh t 0,05 = 2,093 Setelah diperoleh thitung= 3,305 dan ttabel = 2,093 maka diperoleh thitung > ttabel atau 3,305 > 2,093. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, artinya LKPD efektif digunakan.
Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan hasil semua validator telah diperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 90% dengan kategori “Sangat Valid” untuk digunakan dalam proses pembelajaran, ketuntasan hasil belajar 85% “Sangat Tuntas”, hasil uji hipotesis deskriptif H0 diterima dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, artinya LKPD efektif digunakan. 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas sekolah. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas dengan pengembangan LKPD.
3. Bagi siswa hasil penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran membaca permulaan siswa menjadi meningkat dengan pengembangan LKPD.
Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran karena siswa lebih senang dan terampil dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar.
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